BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hasil

mengenai Waste yang didapatkan berdasarkan metode Waste Assessment Method

yang akan dijabarkan sebagai berikut:

1.

Hubungan antara ketujuh waste memiliki hasil variasi nilai yang berbeda
beda. Berdasarkan hasil Waste Relationship Matrix, waste yang memiliki
persentase terbesar dalam menghasilkan keenam waste lainnya yaitu waste
overproduction sebesar 18,42%, diikuti oleh waste inventory sebesar 16,67%
dalam menghasilkan waste lainnya. Sedangkan waste yang memiliki
persentase terkecil dalam menghasilkan keenam waste lainnya yaitu waste
extra processing sebesar 11,40%. Waste terkecil kedua yang menghasilkan
waste lainnya yaitu waste waiting sebesar 12,28%.

Berdasarkan hasil Waste Relationship Matrix, waste yang memiliki
persentase terbesar yang dihasilkan oleh keenam waste lainnya yaitu waste
waiting sebesar 21,93%. Diikuti oleh waste defect sebesar 21,05% dalam
mempengaruhi waste lainnya. Sedangkan waste yang memiliki persentase
terkecil yang dihasilkan oleh keenam waste lainnya yaitu waste extra
processing sebesar 6,14%. Waste terkecil kedua yang mempengaruhi waste
lainnya yaitu waste overproduction sebesar 8,77%.
Berdasarkan hasil wawancara Waste Assessment Questionnaire. Terdapat
Tiga Peringkat waste tertinggi yang dihasilkan oleh waste lainnya di PT Best
Jeans Indo Citranusa yaitu defect, inventory, dan waiting. Waste defect yang
dihasilkan waste lainnya sebesar 22,02%, peringkat kedua yaitu waste
inventory sebesar 21,52%, dan peringkat ketiga yaitu waste waiting sebesar
16,11%. Ketiga waste tersebut merupakan waste yang perlu segera
diperbaiki oleh PT Best Jeans Indo Citranusa.

Selain itu terdapat Tiga Peringkat waste terendah yang dihasilkan oleh PT
Best Jeans Indo Citranusa yaitu extra processing, transportation, dan

overproduction. Waste extra processing menjadi waste terendah pertama
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dengan persentase sebesar 4,11%, peringkat terendah kedua yaitu waste

transportation dengan persentase sebesar 9,97%, dan peringkat terendah

ketiga yaitu waste overproduction dengan persentase sebesar 11,22%.

5.2 Saran

Adapun saran dalam melakukan penelitian ini berdasarkan kesimpulan yang

dijabarkan sabagai berikut:

e Untuk permasalahan waste defect PT Best Jeans Indo Citranusa dapat

melakukan beberapa cara berikut ini:

1.

Perusahaan harus melakukan kontrol kualitas terhadap bahan baku,
membersihkan gudang bahan baku, dan mengatur layout dengan
seefektif mungkin.  Dengan mengatur layout secara efisien,
perusahaan dapat memanfaatkan ruang secara optimal dan
mengurangi pemborosan sumber daya, termasuk waktu dan tenaga
kerja. Perusahaan dapat memanfaatkan ruang secara optimal dan
mengurangi pemborosan sumber daya, termasuk waktu dan tenaga
kerja, dengan mengatur layout secara efisien. Selain itu
mengatur /ayout juga dapat memungkinkan proses produksi dan
penyediaan layanan yang lebih baik, yang akan meningkatkan
reputasi perusahaan dan kepuasan pelanggan.

Perusahaan harus melakukan identifikasi setiap tahap dari setiap alur
produksi yang rentan dalam menghasilkan waste defect. Hal tersebut
diharapkan bisa membantu untuk meperbaiki proses produksi
tersebut. Proses identifikasi alur produksi membantu memastikan
bahwa setiap tahap produksi sesuai dengan standar kualitas yang
ditetapkan. Perusahaan juga dapat meningkatkan kualitas produk
atau layanan yang dihasilkan dengan menemukan dan mengatasi
masalah yang mungkin muncul.

Perusahaan harus memastikan semua karyawan paham tentang
standar kualitas dan prosedur kerja yang benar. Selain itu
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kualitas dan bagaimana hal

tersebut akan berdampak pada produk akhir. Manfaat yang
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didapatkan ketika karyawan memahami akan standar kualitas dan
prosedur kerja yang benar adalah memastikan bahwa produk atau
layanan yang dihasilkan mencapai tingkat konsistensi dan kualitas
yang diharapkan, serta karyawan memiliki panduan yang jelas untuk

bertindak, sehingga dapat menghindari kesalahan yang tidak perlu.

e Untuk permasalahan waste inventory PT Best Jeans Indo Citranusa dapat

melakukan beberapa cara berikut ini:

1.

Menerapkan Lean Manufacturing, beberapa metode yang dapat
digunakan perusahaan salah satunya dengan melakukan penataan
ulang gudang bisa dengan mengunakan 5S agar lebih layak untuk
penyimpanan bahan baku. 5S terdiri dari seiri, seiton, seiso, seiketsu,
dan shitsuka. Seiri (Ringkas) yaitu membuang barang yang tidak
diperlukan, Seiton (Rapih) yaitu meletakkan barang atau peralatan
pada tempatnya, Seiso (Resik) yaitu menjaga kebersihan tempat
kerja, Seiketsu (Rawat) yaitu mempertahankan tempat kerja agar 3S
awal tetap berjalan, dan Shitsuka (Rajin) yaitu mendorong disiplin
dan kesadaran terus-menerus terhadap kebersihan, ketertiban, dan

kedisiplinan dalam menjalankan 5S.

. Perusahaan dapat mengunakan sistem Just in Time dimana memiliki

level penyimpanan yang rendah agar dapat menghemat tempat serta
menghindari terjadinya kerusakan pada bahan baku. Namun sebelum
melakukan JIT perusahaan perlu memastikan terdapat kondisi yang
mendukung baik dari manajemen perusahaan maupun dari
kontinuitas penyediaan bahan baku dari supplier. Perusahaan besar
yang sukses dalam menggunakan metode JIT adalah Toyota Astra

Motor dan Astra Honda Motor.

e Untuk Permasalahan waste waiting inventory PT Best Jeans Indo Citranusa

dapat melakukan beberapa cara berikut ini:

1.

Perusahaan perlu mempertimbangkan rencana untuk melakukan
preventive maintenance. Dimana melakukan perawatan atau
penggantian terhadap part atau perbaikan melakukan inspeksi

terhadap mesin sesuai jadwal yang ditentukan. Dengan menerapkan
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preventive maintenance, perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja
peralatan, meningkatkan keandalan operasi, dan mengurangi risiko
kerusakan yang tidak terduga. Investasi dalam preventive
maintenance adalah langkah yang baik dikarenakan memberi manfaat
secara jangka panjang bagi perusahaan dalam hal efisiensi, keamanan,
dan keandalan operasional.

. Perusahaan perlu meningkatkan skill karyawan untuk breakdown
maintenance. Karyawan yang memiliki keterampilan yang baik
dalam bidang teknis dan pemahaman yang mendalam tentang mesin
maupun bahan baku akan lebih mudah bagi karyawan dalam
melakukan identifikasi serta melakukan perbaikan. Karyawan yang
terampil dapat merespons lebih cepat, mengurangi downtime, dan

meminimalkan kerugian.
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